PERBANDINGAN HASIL PANEN BUDIDAYA KEPITING BAKAU
(Scylla serrata) MENGGUNAKAN SISTEM TAMBAK
KONVENSIONAL DENGAN SISTEM APARTEMEN

SKRIPSI

Oleh :

AHMAD LUTFI
NPM : 2204290089
PROGRAM STUDI : AGROTEKNOLOGI

UMSU

lJ“ggul | Cerdas | Terpercaya

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2026



PERBANDINGAN HASIL PANEN BUDIDAYA KEPITING BAKAU
(Scylla serrata) MENGGUNAKAN SISTEM TAMBAK
TRADISIONAL DENGAN SISTEM APARTEMEN

~ SKRIPSI

A .
- Ib."
) Ay ',;—n "‘I s ‘
i § Aln J
R e



PERNYATAAN

Dengan ini saya:
Nama : Ahmad Lutfi
NPM : 2204290089

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul : Perbandingan
Hasil Panen Budidaya Kepiting Bakau (Scylla Serrata) Menggunakan Sistem
Tambak Konvensional dengan Sistem Apartemen adalah berdasarkan hasil
penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri. Jika terdapat karya
orang lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas. A

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di
kemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiarisme), maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh.
Danakimpqnyummayabwddmkmmwpksmdﬁm‘h*

manapun.



RINGKASAN

Ahmad Lutfi “Perbandingan Hasil Panen Budidaya Kepiting Bakau
(Scylla Serrata) Menggunakan Sistem Tambak Konvensional dengan Sistem
Apartemen”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil panen
budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) dengan menggunakan sistem tambak
konvensional dan sistem apartemen Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan
salah satu jenis komoditas laut yang potensial untuk dibudidayakan karena
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Sistem apartemen pada budidaya kepiting
tembakau dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan lahan dan tingkat
kanibalisme tinggi pada metode tradisional. Penelitian dilaksanakan di Kp.
Sentosa Barat Lk Canang, Desa/Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan
Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada
Juni hingga November 2025 dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Parameter yang diamati meliputi total hasil panen dan rata-rata berat panen per
bulan untuk berbagai kategori kepiting (BS, A, AA, Jumbo, dan Super). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem apartemen memiliki produktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan sistem tambak konvensional. Peningkatan paling
signifikan terjadi pada kategori Kepiting Super, di mana sistem apartemen
menghasilkan rata-rata 91,6 kg/bulan, yang dimana sistem konvensional hanya
mencapai 45 Kkg/bulan. Penggunaan sistem apartemen dengan teknologi
Recirculating Aquaculture System (RAS) terbukti lebih efektif dalam mengontrol
kualitas air, menghemat lahan, dan mencegah kanibalisme, sehingga
memaksimalkan potensi pertumbuhan kepiting.



SUMMARY

Ahmad Lutfi, “Comparison of Mud Crab (Scylla serrata) Harvest
Yields Using Conventional Pond Systems and Apartment Systems.” This thesis
aims to determine the comparison of mud crab (Scylla serrata) cultivation yields
using conventional pond systems and crab apartment systems. Mud crab (Scylla
serrata) is a marine commodity with great potential for cultivation due to its high
economic value. The apartment system in crab cultivation was developed to
overcome land limitations and high cannibalism rates found in traditional methods.
The research was conducted in Kp. Sentosa Barat Lk Canang, Desa/Kelurahan
Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera
Utara. This study was carried out from June to November 2025 using a qualitative
descriptive method. The parameters observed included the total harvest yield and
the average monthly harvest weight for various crab categories (BS, A, AA, Jumbo,
and Super). The results showed that the apartment system has higher productivity
compared to the conventional pond system. The most significant increase occurred
in the Super Crab category, where the apartment system produced an average of
91.6 kg/month, whereas the conventional system only reached 45 kg/month. The
use of the apartment system with Recirculating Aquaculture System (RAS)
technology proved to be more effective in controlling water quality, saving land,
and preventing cannibalism, thereby maximizing the growth potential of the crabs.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan jenis kepiting yang dominan di
Indonesia. Salah satu sumber daya hayati perairan bernilai ekonomis tinggi dan
potensial untuk dibudidayakan adalah kepiting bakau (Scylla serrata). Jenis
kepiting ini disenangi masyarakat karena bernilai gizi tinggi yakni mengandung
berbagai nutrien penting. Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu
jenis komoditas laut yang potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai nilai
ekonomis tinggi, serta mendatangkan keuntungan bagi masyarakat di daerah
tempat populasi Kepiting Bakau hidup (Adila dkk., 2020).

Berdasarkan data Kementrian Kelautan Perikanan tahun 2022, Indonesia
memproduksi kepiting bakau jenis Scylla serrata dan Scylla olivacea. Produksi
Scylla serrata Indonesia pada tahun 2021 sebesar 18.232 ton atau 14,0% dari total
produksi dunia. 5 sentra budidaya kepiting terbesar Indonesia berada di Provinsi
Kalimantan Selatan dengan capaian produksi sebesar 4.763 ton, Kalimantan Timur
mencapai 4.628 ton, Sulawesi Selatan sebesar 1.571, Aceh sebesar 1.339, serta
Jawa Barat dengan jumlah produksi sebesar 496 ton. Sementara Sumatera Utara
hanya mencapai 274 ton dikarenakan masih banyak permasalahan yang dihadapi
dalam kegiatan budidaya kepiting bakau tersebut.

Pertumbuhan kepiting bakau dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kondisi lingkungan, kualitas pakan, dan sistem pemeliharaan yang diterapkan,
kondisi tubuh kepiting, seperti berat, ukuran, dan kesehatan, serta dengan sifat
kepiting bakau kanibalisme atau saling menyerang dan kepiting bakau juga suka

membuat lubang di tanah yang bersembunyi di dalam lumpur hal ini yang dapat



merusak pertumbuhan dan kelulushidupan dari kepiting bakau. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh sistem budidaya dan pemeliharaan yang diterapkan. Hasil
penelitian (Isnaini dkk., 2024) yang menyatakan bahwa sistem budidaya
konvensional kepiting bakau (Scylla serrata) yang terbuka membuat kepiting
rentan terhadap berbagai penyakit karena menurunnya kualitas air, sehingga
kurang efisien terhadap pengecekan pada kepiting, terutama selama musim hujan.

Meningkatnya permintaan konsumen terutama dari pasar domestik hingga
pasar internasional, menjadikan kepiting menjadi salah satu komoditas andalan
untuk ekspor non migas. Permintaan kepiting bakau (Scylla serrata) yang terus
meningkatnya tersebut, selain disebabkan rasa dagingnya yang lezat, juga
kandungan gizinya yang tinggi, berdasarkan hasil analisis proksimat diketahui
bahwa daging kepiting bakau mengandung protein 47,31% dan lemak 11,20% (Ali,
2023). Untuk menjamin kelangsungan produksi, perlu dikembangkan budidaya
kepiting bakau secara terkendali. Salah satu metode baru pada budidaya kepiting
bakau yang diharapkan dapat meningkatkan produksi kepiting bakau adalah
metode budidaya sistem apartemen (Setyono dkk., 2024).

Salah satu teknik budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) dengan efisiensi
tinggi yaitu pada sistem apartemen. Teknik ini dikemukakan oleh Institut
Pertanian Bogor (IPB) dengan teknologi akuakultur vertikal yang merupakan
evolusi ketiga pada budidaya kepiting bakau setelah budidaya di alam dan
budidaya sistem horizontal yang umumnya dilakukan menggunakan tambak
(Haikal dkk., 2022). Sistem apartemen pada budidaya kepiting tembakau

dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan lahan dan tingkat kanibalisme tinggi



pada metode tradisional. Sistem ini juga serta ramah lingkungan karena melakukan
pemanfaatan jerigen bekas dan melindungi ekosistem mangrove dari eksploitasi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka dapat diambil
perbandingan terhadap budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) dengan sistem
tambak konvensional dan sistem apartemen untuk meningkatkan efisiensi
pemeliharaan hingga produksi kepiting bakau.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbandingan hasil panen budidaya kepiting bakau

(Scylla serrata) menggunakan sistem tambak konvensional dengan sistem

apartemen.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Starata 1 (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui perbandingan hasil panen budidaya  kepiting
bakau (Scylla serrata) menggunakan sistem tambak konvensional dengan
sistem apartemen.

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas perikanan
yang menjadi salah satu makanan favorit banyak orang karena rasanya yang lezat
dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Kepiting bakau merupakan jenis hewan yang
aktif mencari makan pada malam hari (nokturnal), tetapi kepiting bakau memiliki
jam makan yang tidak beratur. Pada waktu siang hari, saat pasang terendah
kebanyakan kepiting berdiam di dalam lubang untuk berlindung dari pemangsa.
Kepiting bakau juga memiliki kemampuan untuk mendeteksi makanan tertentu
melalui organ penciumannya.

Adapun Klasifikasi kepiting bakau (Scylla serrata) menurut adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Portunidae

Genus : Scylla

Spesies : Scylla serrata (Nurfadilah, 2024)

Morfologi Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Kepiting bakau (Scylla serrata) ditandai dengan warna tubuh bervariasi
dari hijau, coklat hingga coklat tua. Duri moncongnya tinggi, rata dan agak tumpul
dengan tepi cenderung cekung dan membulat. Duri pada bagian luar cheliped

terdapat dua duri tajam pada propodus dan sepasang duri tajam pada carpus.



Spesies (Scylla serrata) memiliki duri yang lebih pendek dibandingkan dua
spesies lainnya. Warnanya berkisar antara merah hingga jingga, terutama pada
capit dan kaki. Kepiting bakau jantan dewasa mempunyai capit yang lebih besar
dibandingkan kepiting betina dengan umur dan ukuran yang sama dan abdomen
yang agak runcing, berbentuk segitiga sama kaki, sedangkan pada kepiting betina
dewasa mempunyai abdomen agak bulat dan lebar. Kepiting bakau termasuk dalam
ordo Decapoda. Decapoda yang berarti memiliki 5 pasang kaki, sepasang kaki
pertama disebut capit yang berfungsi memegang atau menangkap makanan,
sepasang kaki kelima berbentuk kipas (datar) yang berfungsi sebagai kaki
berenang dan sisa pada kakinya adalah dipakai untuk berjalan. Jenis pakan yang
sering diberikan pada kepiting bakau adalah berupa pakan segar dengan kebiasan
makannya mencabit cabit makanan (Nursyamsi, 2024).
Sistem Tambak Konvensional

Pada pembudidayaan kepiting bakau masih belum berkembang optimal
karena kurangnya integrasi antara kegiatan pembenihan, pembesaran, dan produksi
kepiting cangkang lunak secara berkelanjutan. Selain itu, salah satu aspek yang
sangat menjanjikan dalam budidaya kepiting saat ini adalah produksikepiting yang
baru saja mengalami proses molting. Banyak pembudidaya kepiting yang
memanen kepiting setelah mengalami proses molting karena harganya cukup
mahal, bisa mencapai dua kali lipat lebih tinggi jika tidak melakukan teknik
pemeliharaan yang optimal. Berbagai UMKM telah menjalankan usaha budidaya
kepiting bakau dalam skala kecil hingga menengah. Namun, dalam praktiknya,
mitra menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan lahan budidaya,

efisiensi pemeliharaan, dan tingginya tingkat kematian Kkepiting akibat



kanibalisme serta kurang optimalnya sistem pemeliharaan tradisional (Marsuki,
dkk., 2025).

Berdasarkan penelitian (Anton dkk., 2022) menyatakan bahwa dengan
kualitas air pada media budidaya yakni suhu 28-29°C dan salinitas 8-15 ppt dengan
penebaran bibit 80-100 g/ekor dari hasil tangkapan di alam ke tambak tradisional.
Hasil panen kepiting bakau mencapai 75 Kg/minggu di tambak. Penelitian (Pasang
dkk., 2024) juga menyatakan bahwa pertumbuhan kepiting bakau yang dipelihara
dalam wadah sistem baterai lebih cepat tumbuh dibandingkan kepiting bakau yang
dipelihara dalam wadah sistem konvensional sedangakan pada sintasan kepiting
bakau pada kedua sistem (sistem baterai dan sistem konvensional) menunjukkan
hasil yang sama yaitu 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sistem memeiliki
efektivitas yang sama dalam menjaga kelangsungan hidup kepiting bakau.
Kepiting bakau yang dipelihara didalam wadah pemeliharaan sistem baterai
cendrung lebih gemukd ibandingkan kepiting bakau yang dipelihara didalam
wadah pemeliharaan sistem konvensional.

Sistem Apartemen

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam bidang budidaya, kepiting
bakau dapat dibudidayakan dalam skala usaha rakyat dengan menggunakan sistem
apartemen (vertical crab house). Teknik budidaya kepiting dengan efisiensi tinggi
yaitu pengembangan budidaya Kepiting Bakau (Scylla serrata) dengan Teknologi
Apartemen melalui Recirculating Aquaculture System (RAS). Teknologi ini
menempatkan kepiting secara vertikal di dalam kotak, teknologi ini memiliki
banyak keunggulan antara lain menghemat lahan, mencegah kanibalisme, serta

pengelolaan kualitas air dapat terkontrol. Sifat kepiting yang kanibal dan saling



mencapit dapat dihindari dengan memisahkannya di tempat tinggal yang berbeda.
Salah satu pilihan yang memungkinkan untuk budidaya kepiting bakau adalah
dengan sistem apartemen. Media air yang digunakan untuk budidaya sistem ini
menggunakan sistem resirkulasi. Sistem resirkuasi pada dasarnya adalah proses
penyaringan yang mengirimkan air melalui proses filterisasi. Sistem resirkulasi
dapat digunakan sebagai sistem pendukung pengembangan budidaya kepiting.
Cara ini dapat meminimalisir penambahan air secara terus menerus sehingga
memungkinkan budidaya kepiting bakau dimana saja, meski lokasinya jauh dari
sumber air (Akbar dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian (Ningsih dan Affandi, 2023) menyatakan bahwa
dengan sistem apartemen, kepiting bakau meningkatkan pertumbuhan bobot
hingga 372 gr/ minggu dengan suhu 27-31°C, Ph 7,2-7,5, DO 5,12-5,52 ppm dan
salinitas 17-21 ppt sehingga mendukung untuk kehidupan kepiting bakau. Dengan
tersedianya energi dengan jumlah yang cukup dari pakan yang akan dikonsumsi
oleh kepiting bakau, maka kebutuhan energi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
bahan penyusun membran sel tubuhnya dapat terpenuhi, sehingga kepiting dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan terjadi transformasi energi yang
lebih banyak untuk pembentukan daging dan pertumbuhannya.

Hipotesis Penelitian

Untuk mengetahui perbandingan hasil panen budidaya kepiting bakau

(Scylla serrata) menggunakan sistem tambak konvensional dengan sistem

apartemen.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kp. Sentosa Barat Lk Canang,
Desa/Kelurahan Belawan Sicanang, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni hingga November
2025.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit kepiting BS 200- 300
gr, bibit kepiting A 30-50 gr, bibit kepiting AA 200-300 gr, bibit kepiting jJumbo
200-300gr, bibit kepiting super 200-300gr, ikan ruca dan usus ayam.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu jerigen bekas 20 liter, besi
siku (4 cm x 4 cm x 6 m) tebal 4mm, pompa air, bak penampungan air (tong), filter
air (biofilter dan mekanis), piva paralon (PVC) 2-3 inch, selang air karet, konektor
T dan L, pipa pembuangan, termometer air, plastik klip 35x40, jaring, meteran,
palu/martil, alat tulis dan kertas A4.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Sarana dan Pembuatan Sistem Apartemen

Siapkan unit apartemen menggunakan jerigen bekas 20 liter. Lalu rakit
besi siku (4cm x 4cm) menjadi rak susun untuk menampung 25 buah jerigen bekas
kapasitas 20 liter yang berfungsi sebagai wadah individu kepiting. Pasang pompa
air, pipa paralon (PVC 2-3 inch), konektor T/L, dan selang air untuk mengalirkan

air ke setiap jerigen secara terus-menerus (sistem RAS). Lalu pasang bak



penampungan air (tong) yang dilengkapi dengan biofilter dan filter mekanis untuk
menjaga kebersihan air yang bersirkulasi. Dan siapkan 1 petakan tambak sebagai
pembanding.
Penebaran Bibit

Gunakan bibit dengan kategori berat yang jelas, yaitu bibit BS, A, AA,
Jumbo, atau Super (rentang berat 30gr hingga 300gr). Bagi jumlah bibit secara adil
ke dalam sistem apartemen (satu kepiting per jerigen) dan ke dalam tambak
tradisional dengan kepadatan tertentu. Timbang berat awal setiap bibit
menggunakan timbangan digital untuk data dasar pertumbuhan.
Pemeliharaan
Pemberian Pakan

Memberikan pakan kepiting bakau berupa campuran ikan ruca dan usus
ayam sesuai dosis yang ditentukan (misalnya 3-5% dari berat badan).
Monitoring Kualitas Air

Ukur suhu air secara rutin pada masing-masing apartemen menggunakan
termometer air untuk memastikan lingkungan tetap pada kondisi optimal bagi
kepiting bakau (Scylla serrata).
Pembersihan Sistem Apartemen

Bersihkan sisa pakan pada sistem apartemen secara manual dan memantau
kinerja filter air agar tidak terjadi penyumbatan.
Panen

Kelompokkan hasil panen ke dalam 5 kategori standar: Kepiting BS, A,
AA, Jumbo, dan Super. Lalu periksa kelengkapan organ tubuh (capit dan kaki)

serta kekerasan cangkang untuk menentukan kualitas jual.



10

Pasca Panen

Hitung total berat (Kg) yang dihasilkan per kategori untuk dibandingkan
dengan sistem apartemen dan tambak konvensional.
Parameter Pengamatan
Perbandingan Hasil Penjualan (Kg)

Lakukan penjumlahan hasil panen pada setiap kepiting pada bulan Juni
hingga Agustus (sistem tambak konvensional) dan September hingga Oktober
(sistem apartemen) lalu ditotalkan dan dapatkan rata-ratanya. Lakukan
perhitungan pada hasil panen sistem tambak konvensional dengan sistem

apartemen dan dapatkan perbandingannya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Perbandingan Hasil Panen Kepiting Bakau (Scylla serrata) pada Sistem

Tambak Konvensional dan Sistem Apartemen

Jenis Tambak Rata-Rata/bln  Sistem Apartemen Rata-Rata/bln
Kepiting  Konvensional Tambak (September- Sistem
(Juni-Agustus)  Konvensional November) Apartemen
BS 215 Kg 71,6 Kg 225 Kg 75,0 Kg
A 135 Kg 45 Kg 130 Kg 43,3 Kg
AA 135 Kg 45 Kg 130 Kg 43,3 Kg
Jumbo 135 Kg 45 Kg 130 Kg 43,3 Kg
Super 135 Kg 45 Kg 130 Kg 91,6 Kg
Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas terdapat data hasil panen kepiting bakau (Scylla
serrata) terlihat bahwa penggunaan sistem apartemen selama 3 bulan (September-
November) menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
sistem tambak konvensional di hampir seluruh kategori jenis kepiting. Pada jenis
kepiting BS, sistem apartemen mampu menghasilkan rata-rata 75, kg/bulan, lebih
tinggi dibandingkan sistem konvensional yang hanya mencapai 71,6 kg/bulan.
Peningkatan yang paling signifikan terlihat pada kategori kepiting Super, di mana
rata-rata hasil panen sistem apartemen mencapai 91,6 kg/bulan, sedangkan sistem
konvensional hanya menghasilkan rata-rata 45 kg/bulan. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi sistem apartemen mampu memaksimalkan potensi pertumbuhan
kepiting secara lebih optimal dibandingkan sistem tambak konvensional. Hal ini
sesuai dengan literatur (Beti, 2024.) yang menyatakan bahwa pengendalian

lingkungan lebih mudah dilakukan pada sistem apartemen. Setiap lapisan dapat
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diatur kondisi lingkungan yang optimal untuk kehidupan kepiting. Sistem ini
memastikan kondisi air sebagai media pemeliharaan di dalam box tetap stabil dan
dapat menjaga kualitas air yang optimal untuk kehidupan kepiting Berdasarkan
penelitian (Fiky dkk., 2025) menyatakan bahwa sistem apartemen memiliki
efisiensi tinggi dengan pengembangan budidaya kepiting bakau yang menerapkan
sistem resirkulasi yang menjadikan adanya pergantian air secara terus-menerus
dapat lebih optimal dan terkontrol.

Hasil panen kepiting bakau (Scylla serrata) menggunakan sistem tambak
konvensional dilakukan dalam waktu 3 bulan, yaitu dari Juni hingga Agustus. Pada
kepiting BS, sistem tambak konvensional mencatatkan hasil tertinggi
dibandingkan jenis lainnya, yaitu total 215 kg dengan rata-rata 71,6 kg/bulan. Jika
dibandingkan dengan sistem apartemen, hasil panen konvensional ini secara
konsisten berada di bawah angka produktivitas sistem apartemen di setiap
kategorinya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode konvensional tetap
menghasilkan panen yang stabil. Peningkatan produktivitas pada sistem
apartemen didasari oleh faktor lingkungan dan pemeliharaan. Berdasarkan
penelitian (Kalsum, 2024) menyatakan bahwa kualitas air menjadi kunci
keberhasilan dalam budidaya kepiting bakau, karena dapat mempengaruhi
sintasan dan pertumbuhannya semua krustasea sensitif terhadap buruknya kualitas
air, sehingga kualitas air yang tidak optimal akan mengakibatkan kepiting bakau
menjadi stres dan mengalami kematian. Selain dari hasil panen yang terbilang
rendah dibandingkan sistem apartemen, budidaya tambak konvensional juga
memiliki banyak kesulitan bagi petani bagi yang baru membudidayakan kepiting

(Ferdiansyah dkk., 2022) juga menyatakan budidaya kepiting bakau model tambak
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membutuhkan modal yang besar dan area yang luas, pertumbuhan kolektif
kepiting tidak maksismal, kebiasaan menggali yang menyebabkan panen sulit, dan
tingkat yang keamanan rendah. Kemudian akibat dari pemanfaatan ruang untuk
membuka lahan tambak dapat menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan

dan sumber daya alam yang ada.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu :

1. Budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) menggunakan sistem apartemen
mampu meningkatkan hasil panen yang signifikan dibandingkan sistem
tambak konvensional.

2. Pada jenis Kepiting Super mencapai rata-rata hasil panen tertinggi pada sistem
apartemen mencapai 91,6 kg/bulan.

Saran

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas budidaya Kepiting Bakau
disarankan bagi pembudidaya untuk mulai menerapkan sistem apartemen secara
bertahap. Dengan pemanfaatan lahan semput, pembudidaya dapat meningkatkan
kepadatan tebar tanpa memerlukan lahan yang luas, sehingga biaya operasional

lahan menjadi lebih efisien dan hasil panen meningkat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Nama lain

Warna

Karapas
Alat Gerak
Ukuran

Ekosistem

Kebiasaan
Abdomen

Capit
Sebaran

: Giant Mud

: Hijau gelap, hijau zaitun, hingga cokelat kehitaman dan memiliki

bercak-bercak (totol) pada kaki dan capit.

: Keras, oval, dan agak cembung.
: Memiliki 5 pasang kaki.
: Lebar karapas > 25 cm dengan berat 2-3 kg.

: Hutan mangrove (bakau), muara sungai (estuari), dan perairan

payau yang berlumpur dengan salinitas (kadar garam) yang tinggi.

: nokturnal (aktif di malam hari) dan kanibal.
: Jantan berbentuk segitiga sempit dan agak meruncing jika betina,

bentuknya melebar dan cenderung membulat.

: Jantan biasanya memiliki capit besar dan kuat.

: Pantai Afrika Timur, Laut Merah, pesisir Asia (termasuk seluruh

Indonesia), hingga Australia dan kepulauan di Samudra Pasifik.
Di Indonesia, kepiting ini ditemukan melimpah di wilayah Papua,

Kalimantan, dan pesisir Jawa.



Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 2. Sistem Apartemen pada Kepiting Bakau (Scylla serrata)
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Gambar 3. Penebaran Bibit Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Gambar 4. Pemberian Pakan Kepiting Bakau (Scylla serrata)
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Gambar 5. Panen Kepiting Bakau (Scylla serrata)
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